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Background: Akibat cuaca ekstrem, Kelurahan Punggawan, yang merupakan 

daerah padat penduduk dengan ruang hijau terbatas, mengalami peningkatan 

kasus ISPA, demam berdarah, dan gangguan kulit. Dalam upaya 

meningkatkan ketahanan kesehatan rumah tangga, Program Pengabdian 

Masyarakat D4 Akupuntur dan Pengobatan Herbal Universitas 

Muhammadiyah Karanganyar bekerja sama dengan PKK Punggawan untuk 

memberikan pelatihan dan penerapan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). 

Metode: Edukasi pelatihan budidaya TOGA dengan sistem vertikultur dan 

polybag adaptif, dan praktik pembuatan wedang uwuh sebagai imunostimulan 

alami adalah semua bagian dari program kegiatan. Terbukti bahwa metode 

gamifikasi dengan kuis dan doorprize sederhana meningkatkan partisipasi 

peserta. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 

kesadaran peserta tentang pemanfataan serta pemahanan khasiat TOGA telah 

meningkat. Melalui kerja sama dengan Kelompok Wanita Tani "Sawo Kecik", 

program ini tidak hanya meningkatkan literasi herbal tetapi juga memperkuat 

solidaritas sosial dan pemberdayaan perempuan melalui greenhouse TOGA 

KWT. Kesimpulan: Program ini dapat digunakan sebagai model replikatif 

untuk edukasi kesehatan preventif dan adaptif terhadap perubahan iklim. 

Selain itu, ada kemungkinan untuk membangun Kampung TOGA Pintar 

sebagai pusat pembelajaran dan inovasi herbal berkelanjutan di daerah 

perkotaan. 

Kata kunci: 
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Backround: The effect of Extreme weather, Punggawan, which is a region for 

people with a lower income, experiences an increase in ISPA cases, Dengue 

fever, and Skin disorder. The community service program by the D4 

Acupuncture and Herbal Medicine Department of Universitas 

Muhammadiyah Karanganyar, in collaboration with the Punggawan PKK 

women’s group, to provide training and support for Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA) in an effort to improve the health of the tangga household. Method: 

Education and workshop the advantage of TOGA, as well as the practice of 

creating uwuh as an alami stimulus. It is true that gamification techniques that 

include door prizes increase participant participation. Result: The results 

indicate that the level of knowledge, understanding, and awareness among the 

participants about the use and maintenance of TOGA has increased. Through 

collaboration with "Sawo Kecik" group this program not only enhances herbal 

literacy but also strengthens social cohesion and individual well-being through 
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the TOGA KWT greenhouse. Conclusion: The approach can be used as a 

replicable model for health education that is preventive and adaptable to 

environmental changes. In addition, there is potential to develop Kampung 

TOGA Pintar as a learning center and herbal innovation in the perkotaan area. 

PENDAHULUAN  

Kelurahan Punggawan adalah daerah permukiman padat dengan sedikit ruang hijau dan 

lahan produktif. Di sisi lain, data puskesmas setempat (2024) menunjukkan peningkatan kasus 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), demam berdarah, dan gangguan kulit akibat cuaca 

ekstrem. Ini menunjukkan bahwa perubahan iklim dan polusi udara meningkatkan paparan 

terhadap cuaca ekstrem (Romanello, 2024). 

Peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan, serta perubahan frekuensi dan 

intensitas hujan telah mengakibatkan meningkatnya bencana alam seperti badai, banjir, dan 

kekeringan dan gangguan kesehatan (Faturohman et al., 2024).    Cuaca ekstrem menyebabkan 

gangguan kesehatan yang terjadi seperti penyakit pernapasan, seperti influenza (flu) dan Infeksi 

Saluran Peìrnapasan Akut (ISPA), tuberkulosis yang dapat dengan mudah menyebar di 

lingkungan yang padat penduduk dan memiliki interaksi sosial yang tinggi.  

Dalam situasi ini, edukasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) menjadi sangat penting karena 

meningkatkan kemampuan keluarga untuk melakukan swamedikasi preventif dan memperkuat 

ketahanan kesehatan rumah tangga terhadap gangguan kesehatan yang dipicu oleh variabilitas 

iklim (Cristiano, 2024).  Studi kajian menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dan 

penguatan pengetahuan lokal tentang tanaman obat dapat mengurangi ketergantungan pada 

layanan kesehatan primer dan meningkatkan kesiapsiagaan kesehatan publik (Piscitelli & Miani, 

2024).  

Sebagai upaya mitigasi penyakit akibat cuaca ekstrem hal yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat adalah peningkatan sistem imun tubuh yang dapat dilakukan melalui pencukupan 

gizi seperti meìngoìnsumsi makanan yang banyak meìngandung triptoìfan seìbagai preìkursoìr 

seìroìtoìnin (Goncalves et al., 2021) hingga mengonsumsi heìrbal TOGA seìpeìrti jaheì, kunyit, 

jintan hitam, ginseìng, bawang putih, ruku-ruku, bunga talas ungu meìrupakan tanaman heìrbal 

yang beìrpoìteìnsi meìningkatkan sisteìm imun tubuh (Allegra et al., 2022). Penggunaan herbal 

sebagai pengobatan alternatif dianggap lebih alami dan efek sampingnya lebih sedikit 

dibandingkan obat konvensional. Tanaman obat keluarga atau yang biasa disebut TOGA 

merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di pekarangan atau 

lingkungan rumah sebagai alternatif dalam upaya penyembuhan penyakit ringan seperti demam 

dan batuk. (Kurniawan et al., 2023) hingga pennaggulangan penyakit berat seperti fungsi 

hepatoprotektif (Krisnasari & Sugianto, 2025). 

Pemilihan Punggawan sebagai lokasi intervensi didasarkan pada fakta bahwa pada 

Kelurahan punggawan memiliki PKK aktif dan memiliki Kelompok Wanita Tani “Sawo Kecik” 

yang memiliki potensi lahan pekarangan pemberdayaan madani yang belum dimaksimalkan. 

Program ini menawarkan solusi praktis untuk menanam, melindungi, dan menjadikan tanaman 

obat lebih tersedia sepanjang melalui penerapan pendekatan greenhouse TOGA, yang disesuaikan 
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dengan skala rumah tangga atau KWT kota, seperti vertikultur, rumah kaca sederhana, atau 

polybag teratur (Gomez et al., 2019). Potensi pemberdayaan TOGA baik dari segi kesehatan, 

ekonomi, maupun mitigasi akibat perubahan iklim menjadi sangat menarik untuk dikembangkan 

di Kelurahan Punggawan melalui PKK. Pada bidang kesehatan, PKK dapat melaksanakan 

program-program seperti penyuluhan kesehatan dan gizi, pelayanan terpadu (posyandu), serta 

upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit menular (Sulaiman, 2025). 

D4 Akupuntur dan Pengoatan herbal Universitas Muhammadiyah Karanganyar melakukan 

kegiatan edukasi pemanfaatan herbal TOGA dan pendampingan pengembangan greenhouse KWT 

Sawo kecik untuk meìningkatkan peìngeìtahuan, keìteìrampilan, dan sikap masyarakat dalam 

meìmanfaatkan TOGA seìcara teìpat, khususnya seìbagai imunoìstimulan alami. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai khasiat dan cara memanfaatkan secara masksimal 

beberapa jenis TOGA yang mudah ditemukan di masyarakat. Keterbatasan  pengetahuan teknis 

dan penerapan budidaya TOGA berkelanjutan di lingkungan perkotaan yang padat serta 

kurangnya integrasi pendidikan kesehatan dengan teknologi budidaya yang adaptif terhadap 

perubahan iklim. 

Program Pengabdian masyarakat yang dilakukan mencakup integrasi edukasi kesehatan 

berbasis bukti, pemberdayaan anggota KWT (perempuan), dan penerapan skala rumah-tangga 

greenhouse TOGA. Hal tersebut merupakan model replikatif yang dapat memperkuat ketahanan 

kesehatan keluarga dan sekaligus memberikan demonstrasi teknologi budidaya urban yang 

adaptif terhadap iklim (edukasi, praktik, pengolahan pascapanen, pemanfaatan ramah gizi/terapi).  

Diharapkan edukasi dan praktik langsung oleh ibu rumah tangga dan kadeìr keìseìhatan yang 

dipandu tim D4 Akupuntur dan Pengoatan herbal Universitas Muhammadiyah karanganyar 

meìnjadi langkah preìveìntif untuk meìnjaga keìseìhatan masyarakat seìcara mandiri dan 

beìrkeìlanjutan (Nor et al., 2023). 

METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian Masyarakat D4 Akupuntur & Pelatihan Hebal Universitas 

Muhammadiyah Karanganyar bekerja sama dengan mitra PKK Kelurahan Punggawan Surakarta 

resmi didirikan pada Februari 2025 di Jl. Hasanudin No.132, Punggawan, Kec. Banjarsari, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. Salah satu kelurahan di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta adalah 

Punggawan. Memiliki luas sekitar 0,62 km2, dan lebih dari 5.000 orang tinggal di sana. Area ini 

memiliki banyak orang yang tinggal di perkotaan. Sebagian besar orang yang bekerja di sana 

bekerja di sektor perdagangan, jasa, dan rumahan. Kelurahan memiliki sebagian besar warga yang 

berusia antara 20 dan 50 tahun dan memiliki tingkat pendidikan rata-rata SMA atau sederajat. 

Karena lingkungan yang lebih padat dan cuaca ekstrem yang disebabkan oleh perubahan iklim 

meningkatkan risiko penyakit infeksi ringan seperti batuk, pilek, dan gangguan pencernaan, 

kebutuhan akan penerapan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai alternatif untuk peningkatan 

kesehatan mandiri meningkat.  

Pada Februari 2025, D4 Akupuntur dan Pengobatan Herbal Universitas Muhammadiyah 

Karanganyar bekerja sama dengan mitra PKK Kelurahan Punggawan Surakarta melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini dilakukan secara tertutup di Jl. Hasanudin No.132, 

Punggawan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Terdapat 8 orang yang terdiri dari 
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dosen, mahasiswa, dan Ketua PKK Kelurahan Punggawan sebagai perwakilan mitra. Target 

program adalah 34 anggota PKK. 

Demonstrasi manfaat herbal alami dari bahan wedang uwuh dilakukan melalui e-edukasi 

dan poster dan video interaktif. Anggota PKK yang hadir juga menerima resep wedang uwuh 

yang dikemas dalam wadah.  Dimulai dengan wawancara tentang kebutuhan masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan umum tentang penggunaan obat tradisional yang telah diwariskan 

secara turun-temurun.  Akibatnya, anggota PKK memperoleh pengetahuan baru yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan dalam kehidupan rumah tangga. 

Untuk melaksanakan kegiatan ini, ada beberapa tahapan: 

Persiapan dan Perencanaan 

Anggota PKK diminta untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kebutuhan mereka 

tentang pemanfaatan herbal melalui wawancara atau kuesioner awal. Dalam tahap ini, kolaborasi 

dengan mitra, seperti ketua PKK dan pejabat kelurahan, untuk menentukan jadwal, lokasi, dan 

jumlah peserta, pembuatan materi, seperti modul penyuluhan dan panduan praktis, dan 

pengadaan bantuan. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan, manfaat, dan alur kegiatan dijelaskan dalam pembukaan dan pengenalan pada 

tahap pelaksanaan kegiatan.  Selanjutnya, penyuluhan teoretis diberikan tentang manfaat, dosis, 

efek samping, dan metode pengolahan herbal yang aman.  Pendidikan diberikan melalui video 

dan presentasi interaktif, di mana peserta diperkenalkan pada contoh pembuatan herbal 

sederhana seperti wedang uwuh (komposisi, manfaat, dan cara penyajian) dengan bimbingan 

narasumber. Kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, di mana peserta memiliki 

kesempatan untuk berbicara tentang pengalaman mereka sendiri atau kasus pribadi tentang 

penggunaan herbal. Pada bagian akhir, demonstrasi pembuatan wedang uwuh dilakukan dengan 

tambahan bahan herbal. 

Evaluasi Kegiatan 

Ketua PKK dan kepala kelurahan Punggawan diwawancarai untuk menilai kegiatan.  

Peserta juga mengisi kuesioner evaluasi kepuasan untuk menilai materi, metode, dan penyedia 

kegiatan.  Komentar dari mitra dan peserta digunakan untuk memperbaiki kegiatan berikutnya. 

Tindak Lanjut dan Keberlanjutan 

Dibentuk Kader Herbal PKK dengan menunjuk beberapa anggota PKK yang ingin menjadi 

perpanjangan tangan dalam edukasi herbal sebagai tindak lanjut dan upaya untuk melanjutkan 

program tersebut.  Pengembangan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Kelurahan Punggawan 

mengintegrasikan program ini dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) Green House.  Selain itu, 

bimbingan berkala, baik secara online maupun tatap muka, diberikan setiap bulan untuk melacak 

perkembangan dan pemanfaatan herbal oleh masyarakat.  Diharapkan bahwa kegiatan ini akan 

membentuk "Kampung TOGA Pintar" di masa mendatang, yang akan menawarkan warga 

setempat sumber pendidikan dan kebun herbal mandiri. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat di Kelurahan Punggawan adalah contoh nyata dari upaya 

adaptasi terhadap masalah kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan perkotaan yang padat dan 

perubahan iklim.  Dengan sedikit ruang hijau dan peningkatan kasus penyakit seperti ISPA dan 

demam berdarah di wilayah ini, intervensi berbasis komunitas diperlukan untuk meningkatkan 

ketahanan kesehatan masyarakat.  Program D4 Akupuntur dan Pengobatan Herbal Universitas 

Muhammadiyah Karanganyar bekerja sama dengan PKK Punggawan. Program ini mencakup 

pelatihan tanaman obat keluarga (TOGA) dan penerapan konsep greenhouse herbal rumah tangga.  

Pada tahap awal, wawancara dengan Ketua PKK dan anggota dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat belum memahami penggunaan 

herbal sebagai upaya swamedikasi (Rudini, 2024). Hasil ini sejalan dengan (Agustina et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa, karena kurangnya instruksi praktis, masyarakat perkotaan masih tidak 

tahu banyak tentang tanaman obat. Kolaborasi dengan PKK dan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Sawo Kecik dilakukan untuk mempersiapkan jadwal, lokasi, dan materi pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal.  Sebagaimana dikemukakan oleh (Suharti et al., 2021), pendekatan 

berbasis kearifan lokal ini terbukti efektif. Strategi komunikasi kesehatan yang disesuaikan dengan 

nilai sosial masyarakat dapat meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan program.   

Setelah tahapoan persiapan dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan, kegiatan tersebut 

memberikan penyuluhan teoretis tentang manfaat, dosis, efek samping, dan keamanan 

penggunaan herbal. Selain itu, dilakukan demonstrasi pembuatan wedang uwuh sebagai stimulan 

sistem kekebalan alami.  Metode ini menggunakan praktik langsung dan edukasi untuk 

membantu peserta memahami dan menerapkan hasil pelatihan.  Sebagaimana dijelaskan oleh 

(Widat et al., 2023) yang menyatakan bahwa edukasi berbasis praktik dapat meningkatkan 

pemahaman hingga 70% dan meningkatkan retensi dan keterampilan peserta. 

 
Gambar 1. Edukasi Pemanfaatan Herbal PKK Keìlurahan Punggawan, Solo 
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Selain demonstrasi wedang uwuh, juga dilakukan edukasi berbagai manfaat herbal lokal 

seperti jahe, kayu manis, cengkeh, dan daun pala juga membantu meningkatkan kekebalan tubuh. 

Menurut (Khuluq et al., 2021), tanaman-tanaman tersebut mengandung senyawa aktif 

imunomodulator yang dapat meningkatkan pertahanan tubuh terhadap infeksi yang disebabkan 

oleh cuaca ekstrim.  Dalam kegiatan bersama anggota PKK Kelurahan Punggawan, metode kuis 

dengan doorprize sederhana menunjukkan betapa efektifnya itu untuk meningkatkan partisipasi 

dan motivasi anggota.  Metode kuis gamifikasi ini memanfaatkan elemen kompetisi kecil dan 

hadiah simbolis yang mendorong partisipasi aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komponen gamifikasi meningkatkan motivasi dan keterlibatan pengguna dalam partisipasi 

komunitas (Romano et al., 2022). 

Mengubah kegiatan edukasi menjadi kuis interaktif, seperti "tebak manfaat tanaman herbal" 

atau "jawab cepat manfaat wedang uwuh", mendorong peserta untuk menjadi aktif, 

memperhatikan materi dengan lebih serius, dan berbagi pengalaman dengan orang lain.  

Pemberian door prize sederhana, seperti voucher, racikan wedang uwuh meningkatkan perasaan 

pencapaian dan kompetensi.  Dalam konteks pengabdian masyarakat, ini sangat penting, terutama 

jika targetnya adalah ibu-ibu anggota PKK, yang mungkin tidak termotivasi pada awalnya karena 

intervensi ringan yang menyenangkan dan tidak berat.  Akibatnya, partisipasi dalam penyuluhan 

dan praktik budidaya TOGA meningkat. Antusiasme meningkat, kehadiran meningkat, dan 

peserta lebih aktif dalam diskusi dan praktik. Pada akhirnya, ini menghasilkan program 

pemberdayaan komunitas yang lebih efektif secara keseluruhan. 

 Hal tersebut memberikan manfaat selain meningkatkan literasi herbal, kegiatan ini 

menumbuhkan solidaritas sosial berbasis kesehatan, di mana peserta berusaha menanam TOGA di 

halaman rumah masing-masing.  Dalam penelitian mereka tentang taman herbal keluarga di 

Amerika Latin, (Baston et al., 2024) menemukan fenomena serupa. Selain hal tersebut, Pengabdian 

masyarakat di Desa Semein, Kediri adalah salah satu program pengabdian masyarakat yang 

melibatkan TOGA.  Meskipun desa tersebut memiliki potensi besar untuk budidaya tanaman obat 

keluarga (TOGA) seperti jahe, sereh, kunyit, temulawak, dan kencur, masyarakat diketahui masih 

bergantung pada bahan obat tradisional yang dibeli di pasar.  Tim pengabdian melakukan 

program Gerakan Budidaya TOGA untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

pemahaman masyarakat tentang pembudidayaan dan pengolahan tanaman obat karena 

pekarangan warga memiliki banyak potensi.  Program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 

perilaku hidup sehat masyarakat setempat melalui sosialisasi dan praktik langsung. Selain 

tersebut, KKN Tematik Universitas Alma Ata, melakukan sosialisasi, pembagian bibit, penanaman 

bersama, dan pelatihan dalam mengolah TOGA menjadi bumbu dan minuman hingga masyarakat 

lebih memahami tentang swamedikasi penyakit ringan dan potensi ekonomi dari jamu serbuk 

yang lebih tahan lama (Fadhilah et al., 2024). Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

berkebun bersama meningkatkan kohesi sosial dan kesehatan masyarakat serta memperkuat 

ketahanan kesehatan rumah tangga dan mendorong ekonomi hijau lokal. 
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Gambar 2. Survei Bersama Greenhouse TOGA Kelompok Wanita Tani Kelurahan 

Punggawan 

Program ini menggunakan pendekatan greenhouse urban sebagai solusi kreatif terhadap 

keterbatasan lahan perkotaan.  Masyarakat dapat menanam tanaman obat di area sempit sekaligus 

menjaga keseimbangan ekologis dengan sistem vertikultur sederhana dan penggunaan polybag.  

(Gomez et al., 2019) menekankan bahwa model greenhouse perkotaan memiliki fungsi strategis 

untuk meningkatkan ketahanan kesehatan dan berfungsi sebagai alat untuk mengajar lingkungan.  

Kegiatan ini telah meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengidentifikasi dan 

memanfaatkan TOGA. Selain itu, telah muncul upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan 

sempit melalui budidaya herbal berkelanjutan.  Sebagaimana dijelaskan (Zhahera et al., 2023) 

bahwa edukasi masyarakat tentang TOGA dapat membangun kesadaran ekologis dan 

kemandirian kesehatan berbasis keluarga. Program ini juga meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya kesehatan preventif dan adaptasi lingkungan rumah tangga terhadap perubahan 

iklim. Pada kegiatan inti, diakhiri dengan wawancara dengan Ketua PKK dan peserta digunakan 

untuk menilai kegiatan.  Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 

peserta telah meningkat secara signifikan dalam pengolahan dan pemanfaatan tanaman obat.  

Sebanyak 95% peserta menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat dan relevan untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ini sesuai dengan temuan penelitian (Desy Rahmawati et al., 2022), 

yang menunjukkan bahwa pelatihan TOGA berbasis komunitas benar-benar berdampak pada 

perubahan perilaku hidup sehat masyarakat. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Punggawan memiliki manfaat yang 

dirasakan langsung oleh warga sepanjang prosesnya.  Komparasi dengan program serupa di 

tempat lain menunjukkan bahwa program di Punggawan memiliki keunggulan pada integrasi 

edukasi kesehatan, pemberdayaan perempuan, dan teknologi budidaya adaptif. Mereka sekarang 

dapat mengolah herbal secara mandiri dan memahami manfaatnya untuk kesehatan dengan 

menggunakan konsep greenhouse TOGA.  Jika program ini terus berlanjut, diharapkan akan ada 

Kampung TOGA Pintar yang akan berfungsi sebagai pusat pembelajaran dan inovasi herbal serta 

model pemberdayaan masyarakat yang adaptif terhadap perubahan iklim di kota-kota. 
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KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat di Kelurahan Punggawan menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis komunitas dapat membantu mengatasi masalah kesehatan yang disebabkan 

oleh perubahan iklim dan kurangnya ruang hijau di perkotaan. Hal tersebut dapat dicapai melalui 

kolaborasi antara D4 Akupuntur dan Pengobatan Herbal Universitas Muhammadiyah 

Karanganyar dengan PKK dan KWT Sawo Kecik.  Pendidikan, pelatihan budidaya, dan praktik 

langsung pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) membantu masyarakat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan praktis dalam pengolahan herbal, swamedikasi, dan pemanfaatan 

lahan sempit melalui konsep greenhouse urban.  Metode interaktif seperti kuis dan doorprize 

sederhana meningkatkan partisipasi peserta dan meningkatkan keberhasilan kegiatan.  Hasilnya 

menunjukkan literasi herbal, kesadaran preventif kesehatan, dan solidaritas sosial yang lebih 

besar.  Program ini memiliki nilai tambah karena integrasi teknologi budidaya dengan 

pemberdayaan perempuan dan edukasi kesehatan berbasis kearifan lokal. Ini berbeda dengan 

program serupa di tempat lain seperti Desa Semein Kediri dan Dusun Dadapboong.  Sebagai hasil 

dari evaluasi, ditemukan bahwa 95% peserta merasakan manfaat langsung dari kegiatan tersebut. 

Selain itu, pembentukan kader herbal PKK menunjukkan bahwa program akan terus berlanjut 

sampai Kampung TOGA Pintar terwujud.  Oleh karena itu, program ini tidak hanya 

meningkatkan kesehatan masyarakat perkotaan tetapi juga berfungsi sebagai model untuk 

pengabdian masyarakat yang berkelanjutan, adaptif, dan mendukung ekonomi hijau berbasis 

rumah tangga. 
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